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yang penting lamnya Sementara'negara Barat’ melihat penguasaan Afg__
nistan oleh tentara Uni Sowet_ltu sebagai Iangkah pertama ke arah penguasaan’ -
ladang-ladang ' ,:terletak d; sekxtar Teiuk Pam dan mengam
iangkah-iangkah untuk mencegahnya Negarannegara yang tergabung dal
gerakan Non-Blok dan dalam Organisasi Konperensi Islam dengan keras =y
ngutuk tindakan Uni Soviet itu sebagai pelanggaran terhadap kedanlatan dan o
integritas bangsa Afghani.

. Bangsa Afghani itu sendiri sejak semula memberikan petlawanan, Maka
terbentukiah berbagal kelompok perjuangan dengan satu tuguan, ‘yaitu meng-.
usir tentara Uni Soviet dan membebaskan tanah air mereka Dalam rangka 1tu::
mereka melancarkan operasi-operasi genlya Akan tetapl sayang sekali
kelompok-kelompok perjuangan itu kurang bersaiu, khususnya karena. ‘ma-
sing-masing: memperjuangkan suatu:sistem kenegaraannya sendiri yang ber-.
beda dengan perjuangan kelompok- keiompok lainnya. Secara demikian per-.
Juangm mercka melawan tentara pendudukan Uni Soviet kurang. berhasil..
Pasukan~pasukan LUni Sov1et masah bertahan di kota-kota dan di. lapangan-._
lapangan terbang yang dijaga dengan sistem perbentengan : N

Anahsa ini merupakan pengka};an strategas mengenaz serbuan pasukan'.
Uni Soviet ke Afghanistan itu, tanggapan negara-negara lain dan perlawanan
bangsa Afghani yang berjuang dn medan tempur yang gersang, berbatu-batu,
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PENYERBUAN DILANCARKAN

Pada malam Natal 1979 Uni Soviet melancarkan suatu operasi lintas udara
besar-besaran dengan sasaran lapangan ferbang internasional di Kabul.
Ratusan pesawat [I1-76, An-22 dan An-12 mengangkut ribuan pasukan Uini
"Soviet dengan peralatan dan perlengkapan mereka. Keesokan harinya, . hari
Natal, operasi lintas udara ity divlangi untuk mengangkut lebih banyak pa-
sukan dan senjata. Secara demikian tiga divisi lintas udara Uni Soviet digelar
di Kabul dan sekitarnya, yaitu Divisi Lintas Udara 103, 105, dan 193. Sesuai
dengan dalil-dalil taktis operasional bahwa serangan divisi-divisi lintas udara

~harus diperkuat oleh divisi-divisi lintas darat, maka 3 atau 4 divisi infgnteri
bermotor menyeberangi Sungai Amu Darya dengan tujuan Xabul lewat jalan
raya Kushka-Herat.

Pada hari Natal itu Kabul dikvasai sepenuhnya. Semua alat perhubungan
diambil alih dan fempat-tempat sirategis dijaga secara ketat. Demikianpun
Ista a"Kepremdenan dikepung dan Pasukan Pengawai Kepresidenan dilucuti
senjatanya Dalam tembak—menembak yang terjach Presiden Amln dan ke—
ya bersama peng1kut-peng1kut lam rnat; ‘terbunuh, '

Darl Kabul pasukan-pasukan Uni Soviet bergerak dengan cepatnya ke__
kota-kota lain. ‘Dalam waktu 10 hari seluruh Afghamstan, artinya kota- kota'
besar,” Iapangan lapangan terbang dan }alan—jaian rayanya dlkuasal sepe-'
nuhnya & E

KEJUTAN STRATEGIS

“Invasi pasukan Uni Sov:et ke Afghamstan ini merupakan suatu ke_]utan’
strategis dilihat baik dari segl pertentangan superpower, negara- negara ber-
kembang dan negara negara Islam maupun dan segi militer operasxonal

= Pertama, invasi itu memperkuat kekuatiran negara-negara Barat mengenaxi
kemampuan Uni Soviet untuk meldncarkan suatu operasi ke ladang-ladang
minyak di kawasan Teluk Parsi. Dalam invasi itn Uni Soviet mendemonstrasi-
kan kemampuannya untuk memproyekmkan kekuatannya ke luar wilayahnya."
Kemampuan angkut udara Uni Soviet itu juga terbukti sebelumnya ketika Uni
. Soviet menerbangkan pasukan:-pasukan Kuba ke Angola dan Etiopia dalam
jumiah vang besar dengan pesawat-pesawatnya. Invasi itu juga memperaga-
kan kemah:ran mxhter Uni Soviet untuk melaksanakan suatu operasi ga-
bquan ,rang mencapax saaaran sasarannja dalam waktu dekat '

- Kedua, térbukti bahwa invasi pasuxan-pasukan Uni Soviet itu meﬁgandaiff_




Fietiea, invasike Afghamsian :m ter dxr era~k1ra satn setengah ilans
lah] mermtah Rem!usmner Iran menyandera para dxplcmat Amenka Ser:

" kedua. pérasiiwa’ itas sangat merug1kan dan: bahk&n merupakan ”ancaman

bagi keamanan Amerika’ Serikat. Dalam pandangan Amerika Serikat icasus: 3 .
Iran sulit diklasifikasikan,“tetapi-kasus ‘Afghanistan lebih-jelas. biang keladic o

nya, yaitu Uni Soviet, Sehubungan-dengan‘itu dmmumkam tmdakan-tmdakan b
penghukuman 3 yang berat terhadap Um Sovzet i dht iR

REAKSI DI FORUM—FORUM INTERNASIONAL

Hampxr semua bangsa d} duma mengutuk invasi Um Sov:et ke Af ghamstan -
itu. Hal ini dilakukan di forum-forum internasional, baik PEB dan MEE

maupun Organisasi Konperensi Islam. Pada tahun 1980 reaksi dunia interna-

sional sangai keras, tetapi kemudian ternyata bahwa di forum-forum interna- :
sional fetap dirumuskan resolusi-resolusi anti-Uni Soviet mesklpun resoium— :
resoins; ini ndak dlbarengz dengan t:ndakan—tmdakan yang nyata ¥4

Amenka Semkat mengumumkan beberapa tmdakan penghukuman Fen»
jualan gandum-ganduman ‘akan dikurangi, penjualan teknologi mutakhir di- _
hentikan dan Olimpiade di Moskwa diboikot. Selain itu digariskan akan di-
‘bentuk: suatuskekuatan militer-strategis dengan nama Pasukan Gerak Cepat
(Rapid * Beployment Force) dalam wakin Hma tahun untuk menghadapi eks-
pansi Uni Soviet di kawasan Samudra Hindia pada umumnya dan di kawasan
Teluk Parsi ‘pada khususnya. Dengan sendirinya' Amerika Serikat memper-
hxtungkan ‘bahwa negara-negara. sekutunya di- Empa dan Jepang akan furut
serta 'dalam strateginya - menghadapi Uni Soviet itu. . RN

‘Mengenai penjualan gandum-ganduman, Amerika Serikat banyzk mengu-
ranginya, tetapi Uni Soviet ternyata dapat membeli gandum-ganduman vang
diperlukannya "dari negara-negara ketiga seperti Argentina dan lain-lain.
Akhirnya Presiden Reagan, atas desakan para petani Amerika Serikat yang
merasa cﬁruglkan mengzzmkan Iagi pengualan gandum-ganduman %cepada ’%}m
Sowet R T L . RERTE : e

Hai vang sama ter;adx dengan iarangan penjuaian tekmlogl mutakhar ke—
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keérjassama dengan Uni Soviet untuk membangun pipa gas yang akan menya-
lurkan gas dari daerah Siberia ke negara-negara Eropa Barat. Untuk pemba-
ngunan'pipa gas itu diperfukan teknologi mutakhir yang sebagian diproduksi
oleh perusahaan-perusahaan Amerika Serikat dan cabang-cabangnya di Eropa
Barat. Pengan adanya larangan Amerika Serikat itu, pembuatan pipa gas sulit
dilanjutkan dan hal ini sangat merugikan negara-negara Eropa Barat maupun
perusahaan-perusahaan Amerika Serikat dan cabang-cabangnya di Eropa

-Barat:. Atas ~degakan sekutu-sekuiunya  maupun perusahaan~perusahaan
Amenka Serikat, Presiden Reagan akhirnya mencabut Iarangan tersebut. -

lemplade di-Moskwa tahun 1980 memang diboikot oleh Amerika Serikat
dan ‘beberapa negara lain, tetapi tetap diadakan. Yang sangat dirugikan ada-
lah perusahaan-perusahaan televisi Amerika Serikat yang telah mengeluarkan
banyvak uang dalam pegsiapan-persiapan untuk siarannya.

Pada tahun 1983 hanya tinggal kekuatan Pasukan Gerak Cepat yang
mungkin bermanfaat untuk menghadapi ekspansi Uni Soviet khususnya di
kawasan Teluk Parsi vang vital bagi negara-negara Barat dan Jepang.

PASUKAN GERAK CEPAT

Sebagai tanggapan terhadap penyanderaan diplomat-diplomat Amerika
Serikat di Teheran dan penyerbuan tentara Uni Soviet ke Afghanistan, maka
pada permulaan Januari 1980 Presiden Carter memerintahkan pelaksanaan
rencana pembentukan suatn kekuatan militer yang diberi nama Pasukan
Gerak Cepat (Rapid Deployment Force) untuk menghadapi segala ancaman
terhadap ladang-ladang minyak di kawasan Teluk Parsi, la menegaskan
bahwa "lsuatu usaha oleh suatu kekuatan luar untuk menguasai kawasan
Teluk -Parst akan dianggap sebagai suatu serangan terhadap kepentingan-
kepentingan vital Amerika Serikat.’”’ Demikianpun Presiden Reagan menya-
takan bahwa "’kalan orang-orang Rusia mengambil suatu langkah nekad di
Teluk mereka akan mengambil risiko konfrontasi dengan Amerika Serikat.”

Kedua pernyataan itu menandaskan bahwa Amerika Serikat akan bertin-
dak bila Uni Soviet mengadakan penyerbuan ke kawasan Teluk Parsi. Me-
nurut rencana semulanya Pasukan Gerak Cepat itu akan berkekuatan 110.000
pasukan dan terdiri dari satuan-satuan angkatan darat, angkatan udara,
angkatan laut dan marinir, akan tetapi jumlah itu terus ditambah sehingga
pada 1 Januari 1983 menjadi 460.000 orang dan suatu komando militer yang
penuh. Dengan demikian pasukan ini adalah suatu kekuatan yang cukup tang-
guh untuk menchadam pasukan Uni Sowet vang. menyerbu ladang-ladang
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BANQSA;AFGHANI' BERJUANG SENDIRIAN

~kekuatan militer-Uni Soviet sebanyak-25 divisi-vang. digelar. di-daeral erba- _
tasan selatan, U

- 'Ka'.re.na pengumuman mengenai pembentukan Pasukan Gerak Cepat itu dj-
keluarkan tepat setelah penyerbnan Uni Soviet ke Afghanistan, mak
kemunekinan bahwa,di antara orang-orang Afghanistan yang berjuang r

asukan penyerbu Uni Soviet timbul harapan bahwa, Pasukan

te

an tetapi Pasukan Gerak Cepat, walaupun dalam perugasan terbatas
 kawasan ‘Teluk Parsi, akan menghadapi hambatan-hambatan yang
; 2, tiada negara satu pun di Teluk Parsi yang me;

rmasuk rangka organisasi NATO atar

komando Pasifik. Hal ini akan melemahkan pertahanan NATO dan I
bila pecah perang global. NS 2 AN

Ketiga, kapabilitas angkut udara Amerika Serikat kurang meiﬁadai:u_n_
mengangkut sekian banyak pasukan beserta peralatannya melintasi jarakijauh
dalam. waktu pendek. Memang menguntungkan bahwa Maroko -dan ﬂMfé__:si_r
bersedia’ ﬁntuk;mex;gi_z_ink_an._ lapangan-lapangan terbang mereka digunakan
sebagai tempat pemberhentian sementara, akan tetapi waktu yang diperlukan
untuk'melintasi jarak jauh itu tetap merupakan hambatan bila Pasukan Gerak
Cepat menghadapi:gerak Uni Soviet ke kawasan Teluk. Parsi. Keempat, ke-
kuatan Uni Soviet di daerah perbatasan selatan terdiri dari 25 divisi. i

.Menurut The Military Lalance, ke-25 divisi itu kebanyakan adglé};_ 1visi
infanteri bermotor yang (diperkuat dengan beberapa divisi artileri -dan. satu
divisi; lintas udara. Selanjutnya dilaporkan bahwa. divisi-divisi_itu tidak ber-
kekuatan penuh. Gambaran .itu- belum meyakinkan bahwa kekuatan .Uni
Soviet sudah siap untuk menyerbu, terutama karena tidak terdapat divisi-
divisi berlapis baja, unsur rautlak ‘dalam doktrin perang modern. Namun di-
laporkan'pula bahwa di bagian barat Afghanistan Uni Soviet sedang membuat
lapangan-lapangan terbang baru yang mungkin akan dipakai bila tiba saatnya
untuk menyerbu kawasan Teluk Parsi; = ¢ o0 ot

-~ Mengingat itu semuanya, pembentukan Paéﬁkan Gerak Ce'pat beiilm meva-
kinkan. Memang benar bahwa Amerika Serikat cukup ungegul untuk melaksa-
nakan Suatu tanggapan cepat terhadap invasi militer Uni Soviet di kawasan
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tetapi: Pasukan Gerak Cepat belum tentu mampu mengadakan suatu operasx
jangka panjang.

PERJUANGAN BANGSA AFGHANI

 Amerika Serlkat yang galak dalam rumusan kata akan tetapi kurang

: kurang ganas’ dalam kenydfaannya telah membawa akibat
bakwa’ negarainegara lain'di Eropa Barat dan Jepang maupun negara-negara
berkembang umumnya sama-sama kurang tegas menghadapi invasi Uni Soviet
ita. Di forum-forum internasional sudah biasa dirumuskan resolusi-resolusi
yan hxtemma denga'z suara Lerba'lyak ya*lg mvngutuk invasi Uni Smuet ke
Af; ‘hamstan tersebut. Akan tetapi sikap negara-negara berkembang, seperti
juga s1kap_A' ‘enka Serikat, tidak sekeras itu lagi. Misalnya ‘pada akhir 1982
Presic éﬁ_Z;é ul-Hag mengatakan di Beijing: ’Afghanistan yang Non—B}()k
dengan Pemeraﬁtah islam yang bersahabat dengan Uni Soviet, mengapa
tidak.” Slkap ini jauh berbeda dengan sxkapnya pada Konperensi Islam buian
Januari .1980. Waktu, 1tu ia menggambarkan Pakistan sebagai negara garis
depan dalarn menghadapx ekspan31 Uni Soviet. Bahkan pada Konperensi Non-
Blok di New Delhi bulan Matet 1983 Afghanistan turut serta dengan delega51
penuh dan berhasil memperiunak resolusi mengenai invasi Uni Soviet ke
Afghamstan

“Bantuan ' yang dlbenkan kepada bangsa Afgham daiam perjuangannya
meiawan ‘pendudukan Uni Soviet baru berupa bantuan moral sedangkan ban-
tuan ‘nyata berupa persenjataan dan lain sebagainya sangat minim. Memang
banyak sekali- terdengar berita bahwa rakyat Afghani mengadakan peria-
wanan terhadap: penguasaan Uni Soviet beserta boneka-bonekanya. Bahkan
pada permulaan 1980 para komentator Barat meramalkan bahwa Uni Soviet
akan mengalami nasib sama seperti Amerika Serikat di Vietnam dahulu. Akan
tetapl kenyataannya tidaklah demikian. Di Vietnam dahulu, baik di utara
maupun da selatan, Amerika Serikat menghadap1 suatu Front Nasional yang
bersatu, baik dalam ‘struktur organisasi perjuangan maupun dalam motivasi
per;uangan “anti-kolonialisme. Selain itu tidak boleh dilupakan bahwa per-
Juangan bangsa Vletnam memakan waktu hampn 30 tahun :

Keadaan di Afghanlstan beriaman sekah Darl i3 juta penduduk 3 juta
telah mengungsi ke Pakistan dan sekitar satu setengah juta ke Iran. Artinya
hampir sepertiga penduduk sudah mengungsi. Walaupun pengungsian di
Pakistan mereka pakai juga untuk beristirahat dan mengumpulkan dana seria
persenjataan bagi perjuangan kawan-kawan mereka di utara, di Afghanistan
pusat-pusat pemukiman langka dan alam'yang gersang di dataran tinggi yang
iklimnya ganas mempersulit hubungan antara para pejuang di medan tempur
di lembah-lembah di utara di satu pihak dan para pengungsi yang tinggal di




ANGSA AFGHANI BERJUANG SENDIRIAN

= NVenurot pej abat<pejabat Pakistan yang mengelola kamp-kamp pe_ng{i_ingéi_
Afgha _iSténf%d_ifge_:_kitar perbatasan Pakistan_—Af‘ghanistaﬁ-sudah-=tcrdapat_:_6_:.. :
lompok erjuangan _di=anta’ra-par__a_-.p‘eﬂguﬁgéi Afghan:: EEEERLT R LR

iddan Hekmatyar dengan sekitar 60,000
1 ialah mendirikan negara modern. berdas
i tidak bersedia bekerja sama dengan kelom

“kelompok fain. Ruang lingkupnya nasional tetapi kebanyakan terdiri :

a-pemuda suku Pushian.

4 -:--Hekmatyar_. Kelompok-ini-beroperasi di:propinsi tenggara'Nangaha;
3. Jamaa Islami pimpinan Burhanuddin Rabbani dengan sekitar 21,000 ang-

 gota. Politiknya lebih modérat daripada Hizbi Islami. Kelompok ini ber-
dia bekerja’ sam: dengan kelompok-kelompok lain dan berpengati
_utara‘dan timur laut, terutama di Lembah Pansher dekat Kabul. Pang
_ pertempurannya adalh® Abimed ‘Shah Massoud yang tersohor ki

; Hrzbz..zlsldmi.fraksi:funuékha!}is-fyaﬂg memisahkan’ diri dari Gulbﬁ&idéh:" .

4.. dekér‘é' fnk}i&be Is!am: pi.m.piﬁa.n Maulx .Nébi' Moﬁéniad. K_eI_onipo@g :
sangat konservatif tradisionalis dan bertujuan membentuk sistem multi- .
partai di bawah:naungan Islam. Anggotanya diperkirakan. 25.000.orang,
5. Jabha Nijati Milli di baviah pimpinan Sigghatullah Mujadidi dengan seki-
~tar 15000 ‘anggota. Kelompokini _-adalah-islarn tradisional dengan dasar _
6. Milli Islgrgﬁ_i_:Mgha;i pimpinan Prof. Ahmed Gillani. Organisasi ini sangat -
 konservatif dan tradisional berdasarkan kepemimpinan keluarga besar -

- Gillani, Anggotanya sckitar 8.000 orang.

'Menurut catatan Pemerintah’ Pakistan, para pejuang’ Afghanistan’ ber-
jumlah sekitar 135.000 orang. Belum jelas apakah angka ini hanya mencakup
para pejuang di medan tempur di lembah-lembah Afghanistan atau juga para
pejuang di kamp-kamp pengungsi. Pada permulaan memang banyak tersebar
berita bahwa bantuan persenjataan akan diberikan kepada para Mujahidin,
misalnya oleh Mesir di bawah Presiden Sadat. Diberitakan juga bahwa para
Mujahidin . memperoleh . persenjataan melalui Pakistan. Ada pula serdadu
bayaran Barat yang ingin turut serta, tetapi lingkungan perang di Afghanistan
rupanya-tidak-senikmat lingkungan - perang diVietnam dan Kampuchea
dahuly, SRS E T e . [ . S

& Bebgrapa_.:wértawéﬁ Béfét _s__ec_ﬁe_ifa diam-diam ikut serta dalam opgré_si.-g&
rilya. Mereka melaporkan bahwa organisasi-organisasi gerilya ‘bersemangat
tinggl tetapi mengeluh kekurangan senjata yang “iharapkan akan dikirim dari
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an dan-kurang sekali disiplin tembakan. Diceritakan bahwa pada suatu ope-
rasi ‘ribuan -peluru - ditembakkan ke arah musuh komunis yang berhndung
aman di perbentengannya. Sebaliknya memang banyak sekali terjadi pem-
boman, serangan mendadak semacam sergapan komando terhadap sasaran-
sasaran,tertentu yang semuanya menunjukan bahwa semangat anti-Uni Sov:et
meluas 'di kalangan rakyat banyak. Bahkan banyak terjadi desersi di antara
pasukan~pasukan Pemerintah Afghamstan

Perjuangall bangsa Afghani sangat meningkat setelah terjadi invasi Uni
Soviet'pada tahun 1979, jadi kurang lebih empat tahun. Akan tetapi selama
para pejuang ‘Afghani tidak mampu menggalang persatuan dan kesatuan,
maka operasi-operasi gerilya mereka mudah diatasi oleh pasukan Uni Soviet.
Keberaman vang ditunjukkan pada serangan-serangan terhadap sasaran-
sasaran tertentu merupakan keberanian pribadi, keberanian perorangan. Baru
bsla keberaman itu dapat ditingkatkan menjadi keberanian kolektif, kebe-
raman nas:ona} di bawah pimpinan yang satu dengan motivasi perjuangan
yang tepat, perjuangan para Mujahidin akan dinilai sebagai perjuangan
dahsyat, setarafl dengan per;uangan bangsa Vietnam dan bangsa-bangsa lam
yang berhasﬂ

Sementara itu Pemerintah Uni Soviet berhasil menghadapi keadaan dalam
kondisi stalemate, yaitu menang tidak kalah pun tidak. Kondisi ini dinilai oleh
dunia luar sebagai menguntungkan Uni Soviet sehingga tanggapan negara-
negara Arab dan Pakistan menjadi berhati-hati terhadap peranan Uni Soviet
di Afghanistan. Pada akhir tahun 1982 Presiden Zia ul-Haq berkata di
Beijing: »’Afghanistan yang Non-Blok, dengan Pemeriniah Islam yang ber-
sahabat “dengan Uni Soviet, mengapa tidak.”” Sungguh suatu ucapan yang
berlainan sekali dengan sikap Pakistan pada tahun 1980. Sementara itu bangsa
Afghani melanjutkan perjuangannya sendiri karena menyadari bahwa nasib
suatu bangsa akhirnya terletak di tangan para warganya.
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" Republik Islam Iran meneruskan proses konsolidasinya. Tidak keli
adanya ancaman untuk eksistensinya dari dalam negeri arau dari perlawana
Iran di luar negeri, dan keadaan inj akan berlangsung terus selama Ayatullah
Khomeini hidup dan pada hemat kami juga untuk jangka pendek sesudah
kematiannya. Namun bentuk final dan definitif rezimnya belum berkembang.
Tulisan ini membahas proses pokok dinamika revolusioner dewasa ini dan
berusaha m_ériilai'"imp'Iikas'i_-"impl_ikasinya untuk situasi intern Iran dan hu-

bungan luar negerinya,

MUNCULNYA PROSES BARU
““Rezim para‘mullah di Iran tahun yang lalu mengalami suatu proses: sta-
bilisasi dan konsolidasi yang tidak dihentikan oleh perang dengan Irak, :‘De-
wasa ini tidak kelihiatan adanva suatu alternatif politik untuk pemerintah-alirn
ulama dan tidak tampak ancaman terhadapnya. Pertarma, Khomeini masih
berfungsi sekalipun tingkat ‘kegiatannya menurun, Di mana ada persoalan
mengenai citra dan hakikat Republik Islam’ (implementasi ajaran Islam versi
Shia), Khomeini turun tangan dan mengambil keputusan. Karismanya masih
efektif menahan persaingan pribadi dan fraksi di antara para pemimpin pe-
merintahan. B A AR TR S

Kedua, kedua fraksi saingan, vaitu Fraksi Maktabiyah yang radikal dan
Fraksi Hojataiyah yang relatif konservatif, sepakat mengenai kepemimpinan
Khomeini, perlunya mempertahankan Republik Islam dan berlanjutnya ke-
terlibatan alim ulama dalam pemerintahan Iran. Keliga, oposisi intern, yvang
terdiri-atas golongan kiri radikal sekuler dan kelompok Mujahidin Khalg,
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:'g "éme ntah berhasﬂ _memperkuat kedudukannya f‘ﬁskan tetapl sémen
' : ' a berhasxl memperk :




i atas segala—galanya, Revoius; Islam Iran itn adalah suatu' reazolus
danioleh sebab. itu:hanya:wajar bahwa perubahan- -perubahan arah di bi
sosxal harus merupakan segi-segi tahap baru yang paling:penting. da

pun ph%cam—xmphkas: yang menentukaﬂ untuk semua ‘dang lain

: “ter: g unjuk~petun3uk bahwa sektor—se
'-merzengan yangs mempuhyaz orienrasi Aeagamaan diserq
Jarmgcm sosial dan'ekononi Republzk Islam. Pada tahdpawal revoium
terfiyata: berlangsung selama sekitar 3- tahun; kelag’ menengah dltempatka
luar kamp revolusioner dan semua’ ‘kedudukan kekuasaan yang' dltemp
dalam kehxdupan pohtlk ekonomz dan sosrai Iran d1ambxl ahh Para 0

ngandalkan dukungan kelas-kelas yang_
menyerang keia menengah Kejadaan kejadlan pentm d
kampanye pohtzk melawan kelas’ menengah itu adalah penymgkiran
dan penindakan kelompok Mujahidin Khalg. Lain-lain manifestasi usaha
pusat melawan kelas menengah itu adalah penutupan universitas- -uni
pembersman para profesxonal sekuler yang, mendapat pendlciikan Bara
admm asi. pemermtah dan penurunan peranan Bazar sebagaz
kekuasaan poht;k dan ekonom1

Akan tetapx selama 8 _}mlan terakh;r ini para muiiah khususnya yang
dikal seteiah berhas;l mempeikuat rez;m mereka menjadi semakin sadar
akan per!unya menampung kembali para profeszona! para pedagang
dan para cendekiawan dalam Jaringan sosial dan ekonomi Iran. Maksu
mereka yang sering diumumkan adalah memperbmkz berfungsmya Re u
islam «dan 'mengamankan hari depannya, 1 -

Beberapa bulan terakhlr ini, tende;m untuk nenampung, kembah se

cpl:tnr NPT T T T T
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ni s itu-harus ditampung dalani keHidupan sosial dan ekonominegara. '
Akan tetapi fraksi ini tetap takut jangan-jangan kelas itu mendapatkan Kem-

- bali kekuatan politiknya, dan tidak bersedia mengakui pusat-pusar kekuasaan
politik kelas ‘menengah  dan mempertimbangkannya. Para’ pemimpin alim
ulama takut -- secara tepat dari sudut pandangan mereka -~ bahwa kalau kelas =
menengah mendapatkan kembali bukan saja kekuatan sosial dan ekonominya
tetapi juga kekuatan politiknya, pegangan mereka dtas kendali-kendali ke-

“Sampai setahun yang lalu para mullah radikal mampu menetralisasi kelas =~
menengah-dan’menggagalkan tsahanya untik membentuk suatu organisasi
politik’yang akan membantunya dalam perjuangannya melawan "’para tertin-
das® “dan’ wakil-wakil mereka dalam pemerintah, Fraksi Maktabiyah. Ter-
utama adalah kelemahan politik kelas menengah yang menjadi faktor jatuh- -
nya Bani Sadr yang merupakan lambang terkemukanya. o

~Akan tetapitahun yang lalu Fraksi Hojataivah muncul sebagai fokus iden-
tifikasi-politik untuk sekior-sekior tertentu kelas menengah yang berorientasi
keagamaan dan bersedia menerima berlanjutnya eksistensi Republik Islam.’
Sementara anggota terkemuka Hojataiyah berasal dari kelas menengah dan
mempunyai hubungan erat ‘dengan para pedagang Bazar di kota-kota besar.
Fraksi Hojataiyah yang merupakan bagian integral kelompok yang berkuasa
dan bukan kelompok oposisi; mendapat keuntungan dari kekecewaaan kelas
menengah dengan kegagalan berbagai ‘usaha yang dilakukan untuk mengada-
kan perubahan dalam rezim - oleh Bani ‘Sadr, oleh kelompok Mujahidin
Khalq (yang berusaha menantang rezim setelah Bani Sadr disingkirkan), dan
oleh kelompok-kelompok oposisi Iran di luar negeri - dan dari kesediaannya
meénerima situasi yang ada dengan harapan bahwa keadaan hidup sehari-hari
akan menjadi lebih baik.

‘Tahun yang lalu Fraksi Hojaraiyah menjadi lebih kuat dan mencapai ba-
nyak keberhasilan daiam pertarungannya dengan Fraksi Maktabiyvah menge-
nai haluan yang akan ditempuholeh revolusi. Pertama, fraksi berhasil meng-
hentikan prakarsa-prakarsa legisiatif radikal vang akan merugikan berbagai
sektor kelas menengah seperti usul nasionalisasi perdagangan luar negeri, re-
distribusi tanah dan penyitaan milik yang pemiliknya absen. Dewan Wali
Konstitusi, “yang sebagian terbesar terdiri dari para pengikut Hojataiyah,
mengirimkan usul-usul itu kembali ke parlemen {majelis) dengan menyatakan-
nya betten_tangan ‘dengan hukum Islam. Pada suatu kesempatan belum lama
ini Khomeini mengatakan kepada para anggota Majelis bahwa tiada gunanya
mengusulkan tindakan-tindakan legislatif yang akan begitu saja ditolak se-
bagai tidak Islam. Kata-kata itu berarti dukungan untuk kelompok Hoia-
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. Kedua, perkembangan lain yang dapat diklaim oleh kelompok Hojataiyah
sebagm hasilaya lalah: ditumpasnya golongan kiri, khususnya Partai Tudeh
dan.ditangkapnya pemimpin-pemimpin Tudeh, Kia-MNouri dan Ihsan Taban
Tidak, du’agukan bahwa terutama Fraksi Hojataiyahlah vang tahun, lalu
mengenakan tekanan atas Partai Tudeh, dan mengakhiri koeksistensi damai
partai ini. deagan rezim. para mullah. :

Ketzga, dz bzdang mternaszona! Imn ndak lagr terpencil. Ia berhasﬂ me-
ngembangkan hubungan diplomasi dengan sejumlah negara Dunia Ketiga
- Turki, India dan Pakistan -- dan lebih belakangan ini juga dengan beberapa
”negara Afn ca. Perdagangan dengan Ergpz Barat juga meningkat, dan dewasa
ini leb:h dari 6{)% perdagangan luar negeri: Iran adalah dengan Pasaran Ber-
sama Bropa. Menieri Luar Negeri Iran, Velayati, adalah seorang Ho;atalyah

Demikian pun Menteri Perdagangan, 0u§ad1—Musaiman .

Kendati meningkamya kekuatan Hoj ataiyah itu, kebanyakan pusar kekua-
saan masih di tangan Fraksi Makiabiyah yang dengan berbagai cara berusaha
merongrong kubu-kubu Hojataiyah. Pertama, tahun yang lalu ia berusaha
menempatkan komite-komite revolusi di bawah Kementerian Dalam Negeri.
Rencananya ialah memasukkan mereka dalam polisi dan gendarmeri. Kedua,
pejabat-pejabat rendah dalam sistem kehakiman disingkirkan dari kedudukan
mercka berdasarkan Dekrit 8 Pasal Khomeini tersebut. Tingkat atas sistemnya
yang sebagian terbesar terdiri dari. orang-orang Hojataiyah tidak disentuh,
Ketiga, ia berusaha menyingkirkan menteri-menteri Hojataiyah dari jabatan
mereka pada reshuffle kabinet yang direncanakan. Keempat, ia merencanakan
integrasi tentara dengan pengawal revolusi di bawah pimpinan yang terakhir
pada.tahun 1984. Menurut laporan-laporan, Zahid Najad, kepala staf tentara,
dan Panglima Angkatan Udara Moain-Pour adalah pendukung Hojataiyah.

Sejauh ini kelompok Maktabiyah tidak terlalu berhasil mengurangi ke-
kuasaan kelompok Hojataivah yang meningkat itu. Tiada gambaran yang
jelas mengenai kekuatan masing-masing fraksi dan rationya boleh jadi ber-
ubah-ubah. Selama Khomeini hidup dan berfungsi, ia dapat diharapkan akan
bermanuver .di. antara kedua fraksi itu dan mempertahankan suatu perxm—
bangan kekuatan antara mereka

Akan tetap; harus d;catat bahwa pertarungan politik ridak Iagz dzmndm
ke_f_cemsan seperti di masa - lampau ini juga merupakan suatu petunjuk per-
ubahan yang telah terjadi. Perebutan kekuasaan bukan lagi disusul likuidasi
fisik dan pertama-tama terungkap dalam pemecatan dan pemindahan per-
sonal dari jabatan ke jabatan. Kelompok- alim ulama yang merupakan pucuk
pimpinan membayar harga tinggi dalam darah selama revolusi, dan sebagai
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reka sendiri-dan tidak menggunakan kekerasan dalam pertarungan politik,
Naiﬁuﬁ pertarungan itu tetap mempunyai potensi kekerasan yang besar vang
bisa mengakibatkan bentrokan-bentrokan antara berbagai formasi angkatan
berée_njat_é fraksi saingan yang satu atau vang lain. Dalam konfrontasi ke-
kerasan antara Fraksi Hojataivah dan Maktabiyah semacam itu diasumsikan
bahwa tentara atau bagian-bagiannya akan memihak kelompok Hojataiyalh

sehubungan dengan asas kelas menengah pemimpin-pemimpin Hojataiyah:
dan pérwira»per_wira militer, sedangkan kelompok ‘Makiabivah kelihatan
mempunyai kekuatan besar dalam -barisan Pengawal Revolusi. Akan fetapi

sementara 'ini:-pertarungan kekuasaan antara kedua fraksi itu dilakukan dalam’
batas-batas suatu konsensus yafig mengakui kepemimpinan Khomeini dan .
mendukung berlanjutnya eksistensi Republik Islam. "k

PERUBAHAN BERFUNGSINYA PEMERINTAHAN
Meningkatnya kesadaran akan pentingnya sektor-sektor kelas menenééh
tertentu untuk Kkelangsungan hidup Republik Islam berbarengan dengan

pengakuan pemimpin-pemimpin rezim bahwa rezim_harus berfungsi secara
wajar. Bukti paling jelas adanya pengakuan semacam itu adalah mening-

katnya tendensi untuk menghapus dualisme di mana fungsi-fungsi dalam
lembaga-lembaga administrasi tradisional - departemen-departemen pemerin-
tah - menemukan duplikasinya dalam lembaga-lembaga revolusioner yang ter-
diri dari organisasi-organisasi dan badan-badan yang muncul sesuah revolus;
seperti Pengawal Revolusi, Komite-komite Revolusi, dan *Dana Kaum Ter-
tindas.” = ' ' o

Trend untuk menghapus dualisme ini mengambil berbagai bentuk. Per-
tama, pembentukan suato kementerian ’Pasdaran’” {Pengawal Revolusi) un-
tuk mempermudah pengendalian Pengawal Revolusi. Kelompok ini mendapat
banyak kekuatan sejak hari-hari awal revolusi dan khususnya dalam perang’
dengan Irak, dan menjadi sumber kecemasan pemerintah. Kedua, rencana un-
tuk mengurangi kekuasaan yang dipegang oleh Komite-komite Revolusi paling
tidak sampai batas-batas tertentu, dan menggabungkan mereka dengan polisi
dan’ gendarmeri. Perlu diingat bahwa lebih dari setengah tahun yang lahr
komando tersendiri Komite dihapus dan komite-komite revolusi ditempatkan
di bawah kekuasaan Menteri Dalam Negeri. Ketiga, rencana menggabungkan
Pengawal Revolusi dengan angkatan darat dan secars demikian mengubahnya
menjadi suatu **Tentara Rakyat,” o

Ketua Parlernen Hashemi Rafsanjani belum lama ini mengatakan di depan
umum bahwa dualisme itu pertu dikapus. Katanya, hal ini tidak bisa dihindari
pada awal revolusi, tetapi setelah pemaniapannva tidak Iaoi dinerhikan dua
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.- Petunjuk lain bahwa pemerintah menjadi semakin sadar bahwa adminis-
trasi harus berfungsi secara wajar adalah pemilihan Dewan Ahli yang bertugas
menetapkan peraturan-peraturan untuk pemmdahan kekuasaan yang teratur
betelah Khomeini tiada. - e

DROSPEK

Berlan}utnya proses yang Ecm: beriangsung di Iran -- yang: tntmya adalab
frans.rsz dari tahap “destruktif”’ revolusi ke suatu tahap konstruktif yang di-
tandai ketenangan dan percaya diri yang lebih besar -- tidak mestt merupakan
saatu fungsi kekuasaan kelompok Hojataiyah. Akan tetapi kekuasaan ini
akan mempengaruhi cepatnya proses. Makin kuat Hojataiyah makin cepat
‘perubahan dan sebaliknya. Tetapi pada hemat kami perubahan yang terjadi di
Iran merupakan suatu kondist esensial untuk eksisiensi Republik Isiam dalam
jangka panjang, dan oleh sebab itu kiranya akan berlangsung terus dan se-
makin”'kuait.

Berianjutnya proses perubahan yang menyehuruh itu bisa memperkuat nga
trend vang sudah dapat dilihat. Pertama, dipercepatnya penampungan kemé.
bali sektor—sektor kelas menengah terientu — mereka yang bersedia menerima
berlanjutnya ecksistensi Republik Islam -- dalam jaringan sosial, ekonomi dan.
politik fran. Kedua, semakin kuatnya kelompok Hojataiyah sebagai wakil
politik_sekfor kelas menengah yang berorientasi keagamaan dan hilangnya.
kedudukan dominan Fraksi Maktabivah dalam rezim. Kefiga, semakin baik
berfungsinya pemerintah dan penghapusan duplikasi usaha-usaha oleh kedua
sistem lewat penggabungannya.

Dalam negeri trend-trend itu bisa mempunyai banyak akibat di masa de-
pan. Pertama, perlunakan sikap sementara alim ulama yang kini dalam kamp
radikal, yang akan mendekati Hojataiyah. Presiden Khamenei bisa dianggap
sebagal mewakxh trend itu. Kedua, meningkatnya prospek bahwa setelah Kho-
meini tiada akan muncul suatu kepemimpinan kolektif dan bukan pemimpin
alim ulama tunggal. Ketiga, kembalinya sementara kelompok yang ditolak
pada tahap awal revolusi, seperti sayap keagamaan Front Masional pimpinan
Mehdi Bazargan, ke pemerintah. Keempat, dibatasinya campur tangan
pemimpin-pemimpin agama dalam penanganan urusan sehari-hari negara.
Kelima, semakin kuatnya angkatan darat dan semakin lemahnya Pasdaram,
bxarpun hal itu bisa terjadi lewat integrasi keduanya. Keenam, bangkitnya

kembali Bazar sebagai suatu pusat kekuasaan ekonomi, politik dan sosial.
Eetujuh, diperlemahnya badan-badan dan organisasi- organisasi ekonomi re-
volisioner seperti V’Dana Kauwm Tertindas,”” *'Jihad Konstruksi,”” *“Dana
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"pemer;ntah Kedelapan, kembalinya, orang-orang Iran dalam pengasmgan da«_
lam jumlah yang besar. Kesemb:lan remdustrlahsam negara mungkin pada
skala yang mendekati. skalanya“di bawah Shah:: Sejak pecahnya. revolusi :
sektor industri hamp:r berhenti sama sekali tetapi tahun yang lalu industri hi-
dup kembali secara berangsur-angsur, dan pemimpin-pemimpin pemerintahan
tidak lagi membuat pernyataan-pernyataan mengenai kejahatan- ke;ahatan-
pembangunan mdustn :

Dalam urusan luar negeri bisa diharapkan akibat-akibat berikut, Per{ama
dilepaskannya rencana invasi ke Irak dan diturunkannya profil peperangan
untuk waktu yang lama. Tetapi akhir operasi militer melawan rezim Baath di-
Bagdad tidak dapat diharapkan dalam waktu dekat. Kelompok Hojataivah
menentang ide invasi ke Irak setelah Khorramshar direbut kembali pada akhir
1982, Keduna, mengurangi hubungan dengan negara-negara Muslim radikal
seperti Libya dan mungkin juga Suriah. Sebaliknya hubungan dengan negara-
negara Muslim konservatif seperti Arab Saudi mungkin akan menjadi lebih
baik setelah Khomeini tiada. Ketiga, memburuknya hubungan dengan Uni
Sovxet dan mendmgmnya hubungan dengan fiegara-negara Eropa Timur
Bahkan sekarang Uni Soviet menunjukkan kecemasan dan kendaksenangan
dengan perubahan yang dialami Revolu51 Islam. Keempat, dibinanya hp-
bungan ekonomi dengan Eropa Barat dan negara-negara Non-Blok. Permu-
sufpian, terhadap Amerika Serikat k;ranya akan berlangsung terus tetapi b:sa
berkurang secara. berangsur -angsur, khususnya di bidang ekonomi. Ke[zma
politik luar negeri akan dilakukan dalam bentuk diplomasi yang lebih menge—
kang . dm dan trad151onal dan ekspor revolust akan d;batasx pada retornka
belaka : :

PENUTUP

Pada waktu ini tabap baru dalam Revolusi Islam Iran masih muda. 1a be-
lum mempunyai kekuatan untuk melakukan semua atau bahkan sebagian per-
ubahan yang disebutkan di atas. Proses utamanya boleh jadi akan berhenti
untuk sementara wakiu kalan Khomeini meninggal dalam waktu dekat ini,
atau kalau ia tidak mampu mencegah terjadinya konfrontasi kekerasan antara
Fraksi-Maktabiyah dan Kelompok Hojataiyah. Namun pada hemat kami pro-
ses tersebut di atas mempunyai vitalitasnya sendiri. Sekalipun bisa terjadi
kemunduran yang dibarengi munculnya kembali sikap ekstremis dan pertum-
pahan darah, dalam jangka panjang proses itu akan unggul. Perlunakan Re-
volusi Islam telah mulai dan akan berlanjut.






